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ABSTRAK 

 
 

Pendahuluan: Pengetahuan siswa tentang kesiapan bencana gempa bumi dan 

kebakaran masih belum diketahui. Siswa adalah salah satu peran penting dalam 

kesiapan bencana di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran 

tingkat pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana 

gempa bumi dan kebakaran. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

10,11,12 SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Pengambilan sampel dengan purposive 

sampling sebanyak 200 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Penentuan jumlah sampling menggunakan rumus slovin. Penilaian penelitian ini 

variabel tingkat pengetahuan. Indikator penelitian ini terdiri dari pengetahuan mengenai 

definisi bencana alam (gempa bumi dan kebakaran), perencanaan emergensi individu, 

dan kapasitas akan mobilisasi. Analisis data menggunakan statistika deskriptif berupa 

frekuensi prosentasi. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 143 

responden (71,5%) siswa memiliki pengetahuan cukup tentang kesiapan bencana 

gempa bumi dan kebakaran. Diskusi: Siswa diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang pengetahuan, prinsip dan langkah-langkah yang tepat dalam 

kesiapan bencana dengan cara mengikuti program kegiatan sekolah seperti Palang 

Merah Remaja, Pramuka, dan kegiatan lainnya. 

Kata kunci: Pengetahuan, kesiapan bencana, gempa bumi, kebakaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Introduction: Student knowledge about earthquake and fire disaster preparedness is  

still unknown. Students are one of the critical roles in disaster preparedness in schools. 

The purpose of this study was to obtain an overview of the level of knowledge of SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik students about earthquake and fire disaster preparedness. 

Method: This study uses a descriptive research design with a quantitative approach. 

The population of this study was students of class 10,11,12 SMA Muhammadiyah 1 

Gresik. Sampling with a purposive sampling of as many as 200 respondents who met  

the inclusion and exclusion criteria. Determination of the amount of sampling using the 

formula slovin. The assessment of this research variable is the level of knowledge. The 

indicators of this study consist of knowledge about the definition of natural disasters 

(earthquakes and fires), individual emergency planning, and capacity for mobilization. 

Data analysis used descriptive statistics in the form of percentage frequency. Results: 

The results of this study indicate that most of the 143 respondents (71.5%) students have 

sufficient knowledge about earthquake and fire disaster preparedness. Discussion: 

Students are expected to be able to increase their knowledge of knowledge, principles, 

and appropriate steps in disaster preparedness by participating in school activity 

programs such as the Youth Red Cross, Scouts, and other activities. 
 

Keywords: Knowledge, disaster preparedness, earthquake, fire 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di negara yang rawan bencana alam seperti Indonesia, tentunya mempunyai 

permasalahan penting berupa tingkat penanganan bencana yang masih tergolong 

rendah, kesadaran terhadap mitigasi bencana yang masih rendah, dan masih 

kurangnya keterlibatan sekolah dalam pengenalan pendidikan kesiapan bencana. 

(Wahyuni, 2016). Sekolah yang dibangun dengan konsep gedung bertingkat 

berisiko memicu situasi gawat darurat. Kerusakan fisik, kerugian material dan 

resiko kematian akibat bencana alam sangat beresiko di lingkungan sekolah, 

Bencana yang sering mengancam keselamatan penghuni gedung antara lain gempa 

bumi dan kebakaran. (Hayudityas, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kondisi gawat darurat 

akibat bencana bisa terjadi kapanpun dan dimanapun sehingga individu dan 

komunitas perlu memiliki kesiapan untuk menghadapi bahaya yang mungkin 

muncul dari lingkungan terdekatnya, salah satunya dari gedung bertingkat. (Menteri 

Kesehatan RI, 2019). Sejauh ini tingkat pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 

1 Gresik tentang kesiapan akan situasi tanggap darurat belum diketahui. 

 

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan tentang kesiapan bencana pada pelajar. Dilakukan penelitian tentang 

tingkat pengetahuan mahasiswa Ilmu Keperawatan di Autralia dilakukan dengan 

melibatkan 39 institusi pendidikan tinggi, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
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hampir seluruh responden tidak memiliki pengetahuan yang adekuat tentang 

kesiapan bencana karena 63% dari total responden belum pernah menerima 

pendidikan terkait bencana di universitas (Usher, 2011). Penelitian terhadap tingkat 

pengetahuan siswa tentang kesiapan bencana di SMAN 1 Pariaman, Sumatera 

Barat dan SMAN 2 Depok, Jawa Barat, hasil penelitian tersebut menerangkan 

bahwa tingkat pengetahuan bencana pada siswa yang tinggal di area sangat rawan 

bencana lebih tinggi dari pada di daerah yang kurang rawan.(Wahyuni et al., 2011). 

Menurut data WHO (World Health Organization) pada Tahun 2020, sebuah 

laporan menghitung kerugian akibat bencana alam di dunia. Dari sekian banyak 

bencana yang terjadi, bencana alam besar yang terjadi pada tahun 2020, yang 

pertama kebakaran gedung serta permukiman di Amerika Serikat sedikitnya 42 jiwa 

menjadi korban, yang kedua kebakaran hutan di Australia memakan korban jiwa 

lebih dari 33 orang dan lebih 3.000 rumah terbakar, (Muhari, 2022). Fenomena 

gempa dengan magnitudo 7,8 mengguncang Turki pada Senin, 06 Februari 2023 

sekitar pukul 04.14 waktu setempat. Pusat gempa berada di daerah Turki Selatan 

dengan kedalaman 11 km yang memicu tsunami kecil dengan ketinggian tsunami 

setinggi 30 cm di Erdemli. Korban jiwa melonjak hingga 7.800 orang. Selain itu, 

gempa Turki menyebabkan 5.775 bangunan termasuk rumah sakit, sekolah, dan 

blok apartemen runtuh. Melukai puluhan ribu orang dan menyebabkan banyak 

orang kehilangan tempat tinggal.(Ananta, 2023) Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) melaporkan, terdapat 3.522 bencana alam di Indonesia yang 

terjadi sepanjang 2022. Sebanyak 252 kejadian kebakaran hutan dan lahan 



3 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN… RONNY ERLANGGA 
 
 
 

 

 

 

 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

(karhutla) terjadi di Indonesia. Ada 28 kejadian gempa bumi yang terjadi di dalam 

negeri.(Mustajab, 2023). 

Bencana lainnya, gempa bumi Jawa Timur berkekuatan 5,9 SR yang terjadi 

pada 21 Mei 2021 pukul 19.09 WIB. Pusat gempa berada di kedalaman 110 

kilometer dan berjarak 57 kilometer di tenggara Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 

Data dari BNPB per 22 Mei 2021 menyatakan 4 unit rumah warga mengalami 

kerusakan berat 8 rumah mengalami kerusakan ringan, 16 fasilitas umum dan 1 

rumah sakit juga dilaporkan mengalami kerusakan.(Yanuarto, 2021) Gempa bumi 

juga terjadi di Sedayu, Gresik pada 17 oktober 2021, berkekuatan Magnitudo 2,7 

skala richter dengan kedalaman 10 km (BMKG, 2021). Kebakaran gedung sekolah 

juga terjadi di SMPN 4 Bangkalan pada Februari awal 2023, kebakaran tersebut 

disebabkan oleh arus listrik dilantai 2. Kerugian yang dialami mencakup material, 

dokumen penting, dan beberapa siswa dilarikan ke rumah sakit karena sesak napas 

akibat asap kebakaran.(Faisol, 2023) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kondisi gawat darurat 

serta kerugian akibat bencana bisa terjadi kapanpun dan dimanapun sehingga 

individu dan komunitas perlu memiliki pengetahuan kesiapan untuk menghadapi 

bahaya yang mungkin mucul dari lingkungan terdekatnya, salah satunya dari 

gedung bertingkat. Kurangnya pengetahuan tentang kesiapan bencana menjadi 

salah satu faktor penyebab banyaknya kerugian dan korban bencana. Disaster 

preparedness atau kesiapan bencana merupakan upaya pencegahan terhadap 

timbulnya krisis akibat bencana yang difokuskan kepada pengembangan rencana- 

rencana untuk menghadapi bencana yang bertujuan untuk meminimalkan jumlah 
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korban saat bencana terjadi, mengurangi trauma pada korban, mencegah munculnya 

masalah kesehatan pasca bencana, dan memudahkan upaya tanggap darurat serta 

pemulihan yang cepat. Sehingga individu dan komunitas perlu memiliki 

pengetahuan tentang kesiapan bencana untuk mempersiapkan diri sebelum maupun 

sesudah bencana terjadi. (Menteri Kesehatan RI, 2019). 

Peran pendidikan sangat berpengaruh terhadap terwujudnya kesiapsiagaan 

bencana. Edukasi merupakan salah satu media terbaik untuk mempersiapkan 

komunitas untuk menghadapi bencana. Kesiapan individu terhadap bencana juga 

ditunjukkan oleh adanya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

diperoleh melalui pembelajaran dari pengalaman yang diaplikasikan secara nyata 

saat kondisi darurat. Sehingga pemberian edukasi melalui media materi dan praktik 

kepada siswa akan lebih efektif. (Kurniawati, 2017). 

Penelitian tentang kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa SMA di 

Indonesia masih terbatas. Ini mungkin karena sumber daya manusia, tekanan waktu 

dan biaya. Oleh karena itu, perlu dikaji gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA 

tentang kesiapsiagaan bencana untuk memperoleh gambaran seberapa siap siswa 

menghadapi situasi darurat akibat bencana. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah penelitian di atas adalah ”Bagaimanakah gambaran tingkat pengetahuan 

siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana disekolah?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan siswa tentang kesiapan 

bencana (Disaster Preparedness), meliputi pengetahuan siswa mengenai kesiapan 

bencana gempa bumi dan kebakaran, perencanaa emergensi individu, dan kapasitas 

akan sumber mobilisasi. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian ilmiah dalam menelaah 

tentang gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA terhadap kesiapan dalam 

tanggap darurat bencana kebakaran dan gempa bumi. 

Manfaat Teoritis 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman, terutama dalam hal kesiapan bencana gempa bumi dan kebakaran. 

2. Bagi Siswa 

 

Diharapkan agar siswa bisa mempersiapkan diri saat terjadi bencana gempa 

bumi dan kebakaran disekolah. 

3. Bagi Pemerintah 

 

Diharapkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dapat 

dijadikan pemetaan potensi wilayah rawan bencana sebagai acuhan program 
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pemerintah dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi bencana 

gempa bumi dan kebakaran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Konsep Dasar Bencana 

 
2.1.1 Definisi Bencana 

 

Memurut WHO (2002) bencana adalah kejadian yang mengganggu kondisi 

normal keberadaan dan menyebabkan tingkat penderitaan yang melebihi 

kemampuan penyesuaian masyarakat yang terkena dampak. 

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana adalah peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan / atau faktor 

non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Bencana (Disaster) merupakan fenomena yang terjadi karena komponen- 

komponen pemicu (trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan (vulnerability) 

bekerja bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan terjadinya risiko (risk). 

(BNPB, 2017). 

2.1.2 Jenis Bencana 

 

Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 jenis-jenis bencana meliputi: 

 

1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 

bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 

longsor. 
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2. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh pristiwa atau 

rangkaianperistiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemic, dan wabah penyakit. 

3. Bencana social adalah bencana yang diakibatkan oleh pristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik 

social antarkelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.(Badan 

Nasiomal Penanggulangan Bencana (BNPB), 2017) 

2.1.3 Bencana di Gedung Bertingkat 

 

1. Gempa Bumi 

 

Gempa bumi terjadi di Sedayu, Gresik pada tanggal 17 Oktober 2021 

berkekuatan Magnitudo 2,7 skala richter dengan kedalaman 10 km (BMKG, 2021). 

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi dari dalam 

perut bumi secara tiba-tiba, sehingga menciptakan gelombang seismik, yang 

ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada kerak bumi . 

Gempa bumi merupakan gejela alamiah yang berupa gerakan goncangan 

atau getaran tanah yang ditimbulkan oleh adanya sumber-sumber getaran tanah 

akibat terjadinya patahan atau sesar akibat tektonik, letusan gunungapi akibat 

aktivitas vulkanik, hantaman benda langit (misal meteor dan asteroid), dan/atau 

ledakan bom akbat ulah manusia.(BNPB, 2020). 

Penyebab terjadinya gempa bumi, antara lain : 

 

1) Proses tektonik akibat pergerakan kulit/lempeng bumi 

 

2) Aktivitas sesar di permukaan bumi 
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3) Pergerakan geomorfologi secara lokal, contohnya terjadi runtuhan tanah 

 

4) Aktivitas gunung api 

 

5) Ledakan nuklir 

 

Bencana gempa bumi dapat mengakibatkan trauma psikis atau mental. 

Ternyata bencana gempa bumi tidak hanya mengakibatkan kerusakan fisik atau 

bangunan, harta benda, dan jiwa manusia, tetapi juga kondisi kejiwaan bagi para 

korban. Akibat bencana tersebut, sebagian besar korban dapat mengalami 

penderitaan gangguan psikologis berupa trauma (Anies, 2018) 

Menurut Anies (2018) dan Kusumasari (2014), beberapa akibat dari gempa 

bumi adalah sebagai berikut  : 

1) Goncangan dan retakan tanah : hal ini dapat mengakibatkankerusakan pada 

bangunan, jembatan, dan infrastruktur lainnya. 

2) Longsor : dapat menyebabkan kerusakan pada bangunan daninfrastruktur 

lainnya, serta dapat menyebabkan sungai tersumbat. 

3) Tsunami : menimbulkan gelombang tinggi di pantai. 

 

4) Banjir : dapat disebabkan karena sungai tersumbat longsoran atau jebolnya 

dam, tanggul atau waduk. 

5) Kebakaran : guncangan gempa dapat menyebabkan kerusakan listrik 

dan/atau kebocoran gas dan tumpahan kompor minyak. 

6) Gunung meletus : gempa di atas 9 SR dapat memicu gunung meletus, 

terutama bila pusat gempa terjadi dekat suatu gunung berapi. 

Mekanisme perusakan terjadi karena energi getaran gempa dirambatkan ke 

seluruh bagian bumi. Di permukaan bumi, getaran (ground shaking) tersebutdapat 
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menyebabkan kerusakan dan runtuhnya bangunan sehingga dapat menimbulkan 

korban jiwa. Getaran gempa juga dapat memicu terjadinya retakan tanah (ground 

fracturing), pergeseran tanah (ground faulting), tanah longsor, runtuhan batuan, 

dan kerusakan lainnya yang merusak permukiman penduduk. (BNPB, 2020). 

Kekuatan atau intensitas gempa bumi ditentukan oleh besaran energi dan 

intensitas gempa. Besaran energi dinyatakan dengan Skala Richter (1-10), dimana 

setiap kenaikan satu angka berarti kekuatan gempa meningkat sepuluh kali lipat. 

Sedangkan intensitas gempa bumi menyatakan besarnya pengaruh goncangan 

gempa bumi terhadap sarana dan prasarana yang terobservasi. Intensitas gempa 

bumi dinyatakan dengan skala MMI (Modified Mercalli Intensity). 

Tabel 2.1. Intensitas Gempa Bumi 
 

Skala 

Ritcher 

Intensitas 

Mercalli 

Deskripsi 

 
2 

I 
Tidak dapat dirasakan, tetapi terdeteksi dari gerakan benda 

II Terasa oleh sebagian orang 

 
3 

III 
Dirasakan oleh banyak orang, seperti ada kendaraan 

yang melintas 

IV Terasa oleh orang di dalam gedung, pintu bergerak 

4 V 
Dirasakan oleh hampir semua orang, orang terbangun, 

dinding retak, pohon bergoyang 

 
5 

VI 
Terasa oleh semua orang, penduduk berlarian, perabot rumah 

berpindah tempat, kerusakan terjadi 

VII Semua orang berlari keluar, bangunan tidak tahan gempa runtuh 

 

6 
 

VIII 
Semua orang berlari keluar, kerusakan sedanghingga berat, 

cerobong asap dan dinding runtuh 

 

7 

IX 
Semua gedung mengalami kerusakan parah, tanah dan pipa air 

pecah, pondasi berpindah 

X 
Kerusakan parah, struktur bangunan hancur, tanah retak dan 

bergeser 

8 XI Hampir semua struktural runtuh, jembatan retak, pecahan 

tanah lebar 

XII Kerusakan total, gelombang tanah terlihat, benda melayang di 

udara, konstruksi hancur 
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Keadaan darurat yang dapat ditimbulkan dari gempa bumi adalah akibat 

runtuhnya bangunan, jembatan, jalan, serta kerusakan pada operasi dan 

infrastruktur terkait. Dampak gempa bumi secara umum dapat dirasakan pada 

bangunan sekolah/kampus biasanya terletak di tengah-tengah komunitas. Padahal 

sekolah atau kampus biasanya dijadikan tempat evakuasi saat bencana terjadi. 

Terdapat perbedaan mencolok antara bangunan sekolah negeri dan swasta. Pada 

saat terjadi bencana, bangunan sekolah negeri biasanya membutuhkan waktu lebih 

lama untuk memulihkan kondisi ke semula.(BPBD, 2018). 

2. Kebakaran 

 

Kebakaran adalah situasi dimana bangunan pada suatu tempat seperti 

rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain dilanda api yang 

menimbulkan korban dan/atau kerugian(BNPB, 2021). 

Kebakaran secara umum diartikan sebagai peristiwa atau kejadian 

timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat membahayakan keselamatan jiwa 

maupun harta benda. Kebakaran adalah peristiwa oksidasi tempat bertemunya tiga 

buah unsur (The Fire Triangle), antara lain : (Winarti et al., 2022) 

1) Adanya bahan bakar yang mudah terbakar 

 

2) Adanya cukup oksigen 

 

3) Adanya suhu yang cukup tinggi (panas) 

 

Tidak adanya salah satu unsur tersebut maka tidak akan terjadi suatu 

kebakaran. Bahan bakar dapat berbentuk zat padat, zat cair, atau gas, misalnya 

kayu, kertas, bensin, gas alam, dan lain sebagainya. Oksigen yang terdapat di udara 

dengan volume sekitar 21%. Panas disebabkan oleh gejala fisik, misalnya gesekan 
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antara dua benda, aliran listrik, sinar matahari, dan lain sebagainya. Panas tersebut 

dapat menjalar karena perantara radiasi dan konveksi.(Winarti et al., 2022) 

Kebakaran merupakan bencana yang lebih banyak disebabkan oleh 

kelalaian manusia (human error) dengan dampak keadaan darurat meliputi 

kerugian harta benda, stagnasi atau terhentinya usaha, terhambatnya perekonomian 

dan pemerintahan bahkan korban jiwa. Bahaya kebakaran bisa terjadi dan akan 

terjadi kapan saja, dimana saja termasuk di hutan, perumahan, kantor-kantor dan 

gedung tinggi. Hal ini dikarenakan kelalaian manusia bisa terjadi kapan saja. 

Klasifikasi kebakaran di Indonesia dapat ditinjau sebagai berikut : 

Tabel 2.2. Klasifikasi Kebakaran di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peraturan Menteri Kerja dan Transmigrasi No 04 Tahun 1980 

Kebakaran gedung dan permukiman penduduk sangat sering terjadi di 

 

Indonesia, terutama pada musim kemarau. Ancaman muncul akibat kecerobohan 

manusia dalam membangun gedung atau perumahan yang tidak mengikuti standar 

keamanan bangunan. Korsleting listrik, kompor meledak, api lilin/lampu minyak 

yang menyambar kasur, merupakan beberapa penyebab umum kebakaran pada 

gedung dan permukiman. Perlu diwaspadai kota- kota besar yang memiliki jumlah 

Kelas Penyebab Media Pemadaman 

 
Kelas A 

Benda-benda padat, 

misalnya: kertas, kayu, 

plastik, keret, busa dan 
lain- lainnya 

Air, pasir, karung goni yang dibasahi, dan alat 

pemadam kebakaran (APAR)atau racun api 
tepung kimia kering 

 
 

Kelas B 

Cairan yang mudah terbakar, 

misalnya : bensin, solar, 

minyak tanah, spirtus,alkohol 

dan lain-lainnya 

Pasir dan alat pemadam kebakaran (APAR) 

atau racun api tepung kimia kering. Dilarang 

memakain air untuk jenis ini karean berat jenis 

air lebih tinggi dari berat jenis bahan-bahan 

diatas. 

 
Kelas C 

 
Listrik 

Alat pemadam kebakaran (APAR) atau racun 

api tepung kimia kering. Matikan dulu 

sumber listrik agar kita aman dalam 

memadamkan kebakaran 
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penduduk sangat tinggi seperti Surabaya, Medan, Semarang, Bandung, Palembang, 

Padang, Pekanbaru, Makassar, Denpasar dan kota-kota lain yang setara tingkat 

kepadatannya di samping kawasan industri padat penduduk yang menggunakan 

bahan-bahan bakar dan bahan berbahaya (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 

2020). 

Beberapa petunjuk pencegahan bahaya kebakaran, antara lain (BPBD, 2017): 

 

1. Instalasi Listrik 

 

Instalasi listrik di gedung sekolah perlu diperiksa secara berkala. Apabila  

ada kabel rapuh, sambungan atau stop kontak yang aus atautidak rapat, 

sebaiknya segera diganti dengan yang baru 

2. Bahan-bahan Mudah Terbakar 

 

Bahan-bahan yang mudah terbakar (minyak, kertas, plastik) hendaknya 

tidak ditempatkan bercampur dengan bahan yang dapat menimbulkan reaksi 

kebakaran. 

3. Sarana Penyelamatan 

 

Gedung bertingkat (lebih dari empat lantai) hendaknya memiliki lift 

kebakaran dan tangga kebakaran, reservoir yang selalu terisi air minimal  

untuk kebutuhan pemadaman selama 45 menit dan jalan keluar darurat 

(emergency exit). 
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2.1.4 Risiko Bencana 

 

Risiko bencana didefinisikan sebagai kemungkinan atau kesempatan 

terhadap munculnya dampak berbahaya atau kehilangan (nyawa, terluka, harta, 

rumah tangga, aktivitas ekonomi, lingkungan) sebagai dampak interaksi alam dan 

manusia yang merugikan atau rentan(Coppola, 2015). 

Penting dipahami bahwa tidak semua bencana menimbulkan kerusakan 

yang mendadak, seperti tsunami dan gempa berskala tinggi. Kerusakan akibat 

bencana mungkin terjadi secara perlahan dan meningkatkan risiko kerentanan bila 

tidak dipersiapkan dalam Disaster Risk Mangement. Disaster Risk Management 

merupakan serangkaian proses perencanaanyang bertujuan untuk mengenali 

risiko bencana, meminimalkan dampak buruk bencana, menciptakan kesiapan 

emergensi, melakukan respon efektif terhadap bencana, dan menyiapkan 

rehabilitasi pasca bencana. 

2.1.5 Upaya Penyelamatan Diri saat Bencana 

 

Beberapa petunjuk teknik penyelamatan diri saat gempa bumi, antara lain 

(BPBD, 2018): 

1. Di gedung kampus 

 

Saat gempa bumi terjadi di gedung bertingkat, berlindunglah di bawah 

kolong meja, lindungi kepala dengan tas atau buku, jangan panik, jika 

gempa mereda keluarlah berurutan mulai dari jarak yang terjauh ke pintu,  

carilah tempat lapang, jangan berdiri dekat gedung, tiang dan pohon. Ikuti 

semua petunjuk dari petugas atau satpam. 
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2. Di dalam lift 

 

Saat gempa bumi terjadi, jangan menggunakan lift untuk menyelamatkan 

diri.Jika anda merasakan getaran gempa bumi saat berada di dalam lift, maka 

tekanlah semua tombol. Ketika lift berhenti, keluarlah, lihat keamanannya 

danmengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung 

dengan menggunakan interphone jika tersedia. 

3. Informasi 

 

Saat gempa bumi besar terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk 

mencegah kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan 

bertindaklah sesuai dengan informasi yang benar. Anda dapat memperoleh 

informasi yag benar dari pihak yang berwenang atau polisi. Jangan 

bertindak karena informasi orang yang tidak jelas. 

Strategi mitigasi dan upaya pengurangan bencana gempa bumi, antara 

lain(Hayudityas, 2020): 

1. Bangunan kampus harus dibuat dengan konstruksi tahan getaran/gempa 

khususnya di daerah rawan gempa. 

2. Perkuatan bangunan dengan mengikuti standar kualitas bangunan. 

 
3. Pembangunan fasilitas umum dengan standar kualitas yang tinggi. 

 
4. Perkuatan bangunan-bangunan vital yang telah ada. 

 
5. Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat kepadatan 

hunian di daerah rawan gempa bumi. 

6. Zonasi daerah rawan gempa bumi dan pengaturan penggunaan lahan. 
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7. Pendidikan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya gempa bumi 

dan cara - cara penyelamatan diri jika terjadi gempa bumi. 

8. Ikut serta dalam pelatihan program upaya penyelamatan, kewaspadaan 

masyarakat terhadap gempa bumi, pelatihan pemadam kebakaran dan 

pertolongan pertama. 

9. Persiapan alat pemadam kebakaran, peralatan penggalian, dan peralatan 

perlindungan masyarakat lainnya. 

10. Rencana kontinjensi/kedaruratan untuk melatih anggota keluarga dalam 

menghadapi gempa bumi. 

11. Pembentukan kelompok aksi penyelamatan bencana dengan pelatihan 

pemadaman kebakaran dan pertolongan pertama. 

12. Persiapan alat pemadam kebakaran, peralatan penggalian, dan peralatan 

perlindungan masyarakat lainnya. 

13. Rencana kontinjensi/kedaruratan untuk melatih anggota keluarga dalam 

menghadapi gempa bumi 

2.1.6 Manajemen bencana 

 

Manajemen bencana merupakan serangkaian upaya yang meliputi 

penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan 

pencegahan bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi (UU No. 24 

Tahun 2007) 
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Tujuan manajemen bencana : 

 

1. Mempersiapkan diri menghadapi semua bencana atau kejadian yang tidak 

diinginkan. 

2. Menekankan kerugian dan korban yang dapat timbu akibat dampak suatu 

bencana dan kejadian. 

3. Meningkatkan kesadaran semua pihak dalam masyarakat atau organisasi 

tentang bencana sehingga terlibat dalam proses penanganan bencana. 

4. Melindungi anggota masyarakat dari bahaya atau dampak bencana sehingga 

korban dan penderitaan yang dialami dapat berkurang. 

Siklus manajemen bencana menurut (Danil, 2021) meliputi tahap berikut : 

 

1. Sebelum bencana terjadi, meliputi langkah-langkah pencegahan, mitigasi, 

kesiapsiagaan, dan kewaspadaan 

2. Pada waktu bencana sedang atau masih terjadi, meliputi langkah-langkah 

peringatan dini, penyelamatan, pengungsian, dan pencarian korban. 

3. Sesudah terjadinya bencana, meliputi langkah penyantunan dan pelayanan, 

konsolidasi, rehabilitasi, pelayanan lanjut, penyembuhan, rekonstruksi dan 

pemukiman kembali penduduk. 
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2.1 Gambar siklus Manajemen Bencana 

 

Sumber: Penelitian Prosiding Mitigasi Bencana (Danil, 2021) 

 

Manajemen bencana dirumuskan sebelum bencana terjadi. Siklus 

manajemen bencana diawali dengan kegiatan yang dilakukan sebelum terjadinya 

bencana yang meliputi kegiatan dalam rangka pencegahan, mitigasi (mengurangi 

dampak dari bencana) dan kesiapsiagaan (preparedness). Saat bencana terjadi 

dilakukan kegiatan tanggap darurat (emergency response) dan setelah itu dilakukan 

kegiatan rehabilitasi dan selanjutnya adalah kegiatan rekonstruksi (Danil, 2021) 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada manajemen bencana meliputi: 

 

1. Pencegahan (prevention) 

 

Pencegahan merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

bencana (jika mungkin dengan meniadakan bahaya). Misalnya, melarang 

pembakaran hutan dalam perladangan, dan melarang penambangan batu di 

daerah yang curam. 

2. Mitigasi (mitigation) 

 

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 



19 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN… RONNY ERLANGGA 
 
 
 

 

 

 

 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

kemampuan menghadapi ancaman bencana(UU No. 24 Tahun 2007). 

Mitigasi bencana antara lain: 

- Mitigasi struktural (membuat chekdam, bendungan, tanggul sungai, 

rumah tahan gempa) 

- Mitigasi non-struktural (peraturan perundang-undangan, pelatihan) 
 

- Upaya   yang   dilakukan   untuk   meminimalkan   dampak yang 

ditimbulkan oleh bencana 

3. Kesiapsiagaan (preparedness) 

 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna, misalnya penyiapan sarana komunikasi, 

pos komando, penyiapan lokasi evakuasi, dan sosialisasi peraturan/ 

pedoman penanggulangan bencana dengan melibatkan perawat. 

4. Peringatan dini (early warning) 

 

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada 

suatu tempat oleh lembaga yang berwenang (UU No. 24 Tahun 2007, 2018). 

Pemberian peringatan dini harus: 

- Menjangkau masyarakat (accesible) 
 

- Segera (immediate) 
 

- Tegas tidak membingungkan (coherent) 
 

- Bersifat resmi (official) 
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5. Tanggap darurat (response) 

 
Tanggap darurat adalah upaya yang dilakukan segera pada saat kejadian 

bencana, untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan, terutama 

berupa penyelamatan korban dan harta benda, evakuasi dan pengungsian 

dengan melibatkan perawat. 

6. Bantuan darurat (relief) 

 
Bantuan darurat merupakan upaya untuk memberikan bantuan berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan dasar berupa pangan, sandang, tempat 

tinggal sementara, kesehatan, sanitasi, dan air bersih. 

7. Pemulihan (recovery) 

 
Pemulihan adalah proses pengembalian kondisi masyarakat yang terkena 

bencana, dengan mengembalikan fungsi prasarana dan sarana pada 

keadaan semula. Upaya yang dilakukan adalah memperbaiki prasarana dan 

pelayanan dasar (jalan, listrik, air bersih, pasar puskesmas). 

8. Rehabilitasi (rehabilitation) 

 
Rehabilitasi adalah upaya langkah yang diambil setelah kejadian bencana 

untuk membantu masyarakat memperbaiki rumahnya, fasilitas umum dan 

fasilitas sosial penting, dan menghidupkan kembali roda perekonomian. 

9. Rekonstruksi (reconstruction) 

 
Rekonstruksi adalah program jangka menengah dan jangka panjang guna 

perbaikan fisik, sosial dan ekonomi untuk mengembalikan kehidupan 

masyarakat pada kondisi yang sama atau lebih baik dari sebelumnya. 
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2.2 Kondisi Gawat Darurat 

 
2.2.1 Definisi kondisi darurat 

 

Menurut Federal Emergency Management Agency (FEMA) dalam 

Emergency Management Gude fr Business and Industry (1993) keadaan darurat 

merupakan segala kejadian yang tidak direncanakan yang dapat menyebabkan 

kematian atau injuri yang signifikan pada para pekerja, pelanggan usaha, 

menghentikan kegiatan operasional, menyebabkan kerusakan fisik atau lingkungan, 

atau sesutau yang dapat mengancam kerugian fasilitas keuangan atau reputasi 

perusahaan di mata masyarakat. 

UU. No.24 Tahun 2007 mendefinisikan bencana sebagai peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Gawat artinya mengancam nyawa, sedangkan darurat adalah perlu 

mendapatkan penanganan atau tindakan segera untuk menghilangkan ancaman 

nyawa korban. Jadi, gawat darurat adalah keadaan yang mengancam nyawa yang 

harus dilakukan tindakan segera untuk menghindari kecacatan bahkan kematian 

korban(Hutabarat, 2016). 
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2.2.2 Macam-macam Kondisi Gawat Darurat 

 

Keadaan gawat darurat digolongkan menjadi berbagai tingkatan, yaitu: 

Tabel 2.3 Penggolongan Keadaan Darurat Berdasarkan Tingkat Kegawatannya 

No Tingkatan Penjelasan 

 

 
 

1 

 

 
 

Ringan 

Adanya kerusakan suatu alat atau runtuhnya 

suatu bagiangedung yang berat, misalnya : 

 Hubungan pendek listrik 

 Kebocoran pipa yang memungkinkan 

terjadinya kerusakan gedung atau 

mencelakakan orang 
 Langit-langit runtuh, dan sebagainya. 

 
2 

 
Sedang 

Kejadian yang mendatangkan korban luka atau tidak 

berdayanya seseorang, yang sifatnya tidak meluas dan 

kejadian itu disebabkan karena alat, terjatuh, ataupun 

keadaan pembawaan korban sendiri 

 
3 

 
Berat 

Kejadian yang dahsyat tetapi berlangsung singkat dan 

sifatnya tidak meluas, misalnya peledakan yang tidak 

menimbulkan kebakaran, gempa bumi, dan 

sebagainya 

 

4 

 

Sangat Berat 
Kejadian dahsyat yang difatnya meluas atau kejadian 
yang sulit diatasi dan tidak dapat diantisipasi sampai 

seberapa jauhakibatnya, misalnya kebakaran 

Sumber: (Wahyuni, 2016) 

 

 

2.3 Kesiapan Bencana (Disaster Preperedness) 

 

2.3.1 Definisi Kesiapan Bencana 

 

Kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dalam pencegahan dan 

pengurangan risiko sebelum terjadinya (Kurniawati & Suwito, 2017). Kesiapsiagaan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari manajemen bencana. Kesiapsiagaan 

adalah setiap aktivitas sebelum terjadinya bencana yang bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas operasional dan memfasilitasi respon yang efektif 

ketika terjadi bencana (Paripurno & Jannah, 2018) 
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Kesiapan merupakan serangkaian kegiatan untuk mengantisipasi bencana 

melalui pengorganisasian serta langkah-langkah yang tepat dan efektif untuk 

membangun kesiagaan dan ketahanan dalam menghadapi datangnya bencana 

(Anies, 2017) Kesiapsiagaan bertujuan untuk meminimalkan efek samping bahaya 

melalui tindakan pencegahan yang efektif, tepat waktu, dan memadai untuk 

tindakan tanggap darurat dan bantuan saat bencana (Dodon, 2013) 

Kesiapsiagaan bencana merupakan upaya-upaya yang dilakukan agar dapat 

mengatasi bahaya dari peristiwa alam melalui pembentukan struktur dan 

mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Hal ini untuk meminimalkan korban 

jiwa dan kerusakan sarana pelayanan umum (Anies, 2017). Selain itu, juga berguna 

untuk mempersiapkan masyarakat dari ancaman bencana, juga bagi pihak yang 

akan menolong. Tanpa mengenali hazard-nya, akan tidak jelas preparedness untuk 

bencana yang mana yang harus dilakukan, karena setiap bencana memiliki masalah 

yang spesifik (Pusponegoro & Sujudi, 2016) 

Tidak semua bencana dapat diprediksi sebelumnya. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah-langkah untuk dapat mengatasi dampak bencana dengan cepat 

dan tepat, agar jumlah korban manusia maupun harta benda dapat ditekan 

seminimal mungkin. Langkah penting yang perlu disiapkan sebelum bencana 

terjadi adalah peringatan dini. Peringatan dini merupakan langkah penting untuk 

menyebarkan informasi dengan segera kepada semua pihak, khususnya masyarakat 

yang terancam terkena bencana (Anies, 2017). 
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Dalam hal kesiapsiagaan ini dilakukan penguatan sistem peringatan dini 

(early warning system), yaitu upaya untuk memberikan tanda peringatan bahwa 

bencana kemungkinan akan segera terjadi. Pemberian peringatan dini harus dapat 

menjangkau dan dipahami (accessible), segera (immediate), tidak membingungkan 

(coherent), dan bersifat resmi (official) .(Paripurno & Jannah, 2018). 

2.3.2 Parameter Kesiapan Bencana 

 

Kesiapan bencana pada tingkat individu dapat diukur dari tiga parameter, 

yaitu pengetahuan, perencanaan emergensi individu, dan kapasitas akan sumber 

mobilisasi (Kurniawati & Suwito, 2017) 

1. Pengetahuan terkait definisi, teknik penyelamatan diri, sarana penyelamat 

jiwa, dan sumber informasi terkait risiko bencana adalah kunci penting yang 

membentuk kesiapan bencana. 

2. Perencanaan emergensi individu meliputi persiapan keadaan emergensi, 

menerapkan tindakan untuk menyelamatkan diri sendiri dan orang lain saat 

bencana, menyiapkan peralatan darurat, dan memiliki keterampilan 

keamanan. 

3. Persiapan kapasitas akan sumber mobilisasi meliputi persiapan diri terhadap 

periode rehabilitasi dan persiapan untuk mencari bantuan dari orang lain 

selama bencana. 
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2.3.3 Upaya Kesiapan Bencana 

 

Upaya yang dapat dilakukan dalam kegiatan Kesiapan bencana meliputi (Anies, 

2017): 

1. Menilai risiko. 

 

Pengkajian risiko bencana adalah langkah yang diperlukan untuk penerapan 

kebijakan dan upaya pengurangan risiko bencana yang efektif dengan cara 

mengidentifikasi, mengkaji, dan memantau risiko bencana yang akan terjadi 

serta menerapkan sistem peringatan dini Dalam hal ini, juga penting untuk 

mengembangkan, memperbarui, dan menyebarluaskan peta risiko beserta 

informasi terkait kepada para pengambil kebijakan dan masyarakat umum. 

Penilaian risiko bencana dapat dimasukkan dalam kebijakan, perencanaan, 

dan program- program pembangunan yang berkelanjutan dan efektif, 

dengan menekankan pada pencegahan, mitigasi, persiapan, dan 

pengurangan kerentanan bencana 

2. Perencanaan darurat bencana 

 

Perencanaan darurat bencana adalah suatu rencana jangka panjang yang 

bersifat komprehensif, dimana sumber daya akan diarahkan dan 

dialokasikan untuk mencapai tujuan dalam kondisi darurat. Perencanaan 

darurat bencana juga merupakan suatu proses untuk mempertimbangkan 

tujuan organisasi, penentuan strategi, kecakapan, dan program strategi 

untuk perncanaan darurat tersebut. Perencanaan sangat diperlukan untuk 

menentukan jenis dan bentuk sumber daya yang diperlukan baik itu sumber 

daya manusia, peralatan, dan material (Ulum MC, 2014). 
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3. Koordinasi 

 

Dalam siklus manajemen bencana dibutuhkan adanya kolaborasi antara 

sektor publik, swasta, dan organisasi terkait untuk membangun manajemen 

bencana yang efektif. Kolaborasi antara pengetahuan dan tindakan dari tiap 

organisasi yang berbeda sangatlah penting dalam mempersiapkan aspek 

pencegahan-kesiapsiagaan-mitigasi bencana, yang terbukti efektif dalam 

mengurangi korban jiwa dan kerusakan sarana-prasarana (Ulum MC, 2014). 

Dalam hal ini, perlu adanya dialog dan pertukaran informasi serta koordinasi 

antar lembaga yang menangani peringatan dini, pengurangan risiko 

bencana, tanggap darurat, pembangunan, dan sebagainya pada semua 

tingkatan. Memperkuat dan membangun koordinasi antar wilayah sangat 

diperlukan guna meningkatkan kebijakan regional melalui mekanisme 

operasional dan sistem komunikasi perencanaan untuk menyiapkan respons 

yang efektif 

4. Mekanisme Respon 

 

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk memperkuat kesiapan menghadapi 

bencana agar respon yang dilakukan lebih efektif, meliputi: 

a. Memperkuat kebijakan, kemampuan teknis, dan kelembagaan dalam 

penanggulangan bencana, termasuk yang berhubungan dengan teknologi, 

pelatihan, sumber daya manusia, dan lain-lain. 

b. Mendukung dialog atau pertukaran informasi dan koordinasi antara 

lembaga-lembaga yang menangani peringatan dini, pengurangan risiko 
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bencana, tanggap darurat, pembangunan, dan sebagainya pada semua 

tingkatan 

c. Memperkuat dan membangun koordinasi antar wilayah serta meningkatkan 

kebijakan regional melalui mekanisme operasional dan sistem komunikasi 

perencanaan untuk menyiapkan respon yang efektif. 

d. Menyiapkan dan memperbarui rencana kesiapan bencana serta kebijakan 

dan rencana tanggap darurat 

e. Mengupayakan diadakannya dana darurat, logistik, dan peralatan untuk 

mendukung langkah-langkah kesiapsiagaan bencana. 

f. Membangun mekanisme khusus untuk menggalang partisipasi aktif dan rasa 

memiliki dari para pemangku kepentingan terkait termasuk masyarakat. 

5. Manajemen Informasi 

 

Penyediaan informasi yang tepat waktu dan efektif dapat mendorong pihak 

yang terkena bahaya untuk mengidentifikasi dan mengambil tindakan. 

Akses informasi harus bersifat komprehensif yang dapat diakses tepat waktu 

oleh semua pihak yang bersangkutan. Masalah yang sering terjadi di 

kalangan pemegang kekuasaan adalah kurangnya informasi penting yang 

berguna untuk setiap fase dalam manajemen bencana. Tersedianya 

informasi yang mudah diakses oleh mereka yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan akan terwujud jika ada kolaborasi, kemitraan, dan 

jaringan di antara elemen pemerintah, yaitu negara, sektor swasta, dan 

masyarakat sipil (Ulum, 2014) 



28 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN… RONNY ERLANGGA 
 
 
 

 

 

 

 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

6. Simulasi 

 

Simulasi merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan semua personel di berbagai bidang yang akan terlibat dalam 

penanggulangan bencana. Simulasi akan menghasilkan orang- orang yang 

andal dalam memberikan penanggulangan bencana, termasuk 

kesiapsiagaannya (Pusponegoro & Sujudi, 2016) 

2.3.4 Kesiapan saat Bencana Gempa Bumi dan Kebakaran 

 
Beberapa petunjuk kesiapan bencana saat gempa bumi, antara lain (BPBD, 

 

2018): 

 

1. Di gedung sekolah 

 

Saat gempa bumi terjadi di gedung bertingkat, berlindunglah di bawah 

kolong meja, lindungi kepala dengan tas atau buku, jangan panik, jika 

gempa mereda keluarlah berurutan mulai dari jarak yang terjauh ke pintu,  

carilah tempat lapang, jangan berdiri dekat gedung, tiang dan pohon. Ikuti 

semua petunjuk dari petugas atau satpam. 

2. Di dalam lift 

 

Saat gempa bumi terjadi, jangan menggunakan lift untuk menyelamatkan 

diri.Jika anda merasakan getaran gempa bumi saat berada di dalam lift, maka 

tekanlah semua tombol. Ketika lift berhenti, keluarlah, lihat keamanannya 

danmengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung 

dengan menggunakan interphone jika tersedia. 
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3. Informasi 

 

Saat gempa bumi besar terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk 

mencegah kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan 

bertindaklah sesuai dengan informasi yang benar. Anda dapat memperoleh 

informasi yag benar dari pihak yang berwenang atau polisi. Jangan 

bertindak karena informasi orang yang tidak jelas. 

Kebakaran adalah proses perusakan suatu benda yang disebabkan oleh api. 

Beberapa petunjuk kesiapan bencana saat kebakaran digedung bertingkat, antara lain 

(BPBD, 2018): 

1. Saat mendengar alarm kebakaran/ tanda peringatan dini untuk evakuasi,  

seluruh peserta latih melakukan evakuasi (keluar gedung), menuju tempat  

berhimpun sementara (assembly area). 

2. Jika sumber api berada di sekitar kita, usahakan memadamkan api sebisa  

mungkin menggunakan alat pemadam api yang tersedia. 

3. Jangan menyentuh kabel listrik karena berbahaya. 

 

4. Tinggalkan barang-barang yang bisa menyulitkan proses menyelamatkan 

diri. 

5. Jangan gunakan elevator, tetapi gunakan tangga darurat. 

 

6. Gunakan masker dan ikuti instruksi pihak berwenang dan berkompeten. 

 

7. Apabila hendak membuka pintu, rabalah dan rasakan lebih dahulu pintunya 

untuk meyakinkan apakah di balik pintu tersebut ada api atau tidak. 

8. Saat terjadi kebakaran, floor warden akan memberikan petunjuk evakuasi. 

 

Ikuti petunjuk tersebut 
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9. Jika memungkinkan, tutuplah semua kaca dan pintu untuk menghambat 

meluasnya kebakaran. 

10. Apabila berada di lantai dasar, segera Keluar dari gedung mengikuti 

petunjuk atau jalur evakuasi. Berjalanlah cepat, namun jangan berlari karena 

berisiko jatuh. 

11. Apabila berada di lantai tinggi, upayakan naik ke atap gedung menggunakan 

tangga darurat agar tidak tercekik asap. 

12. Menuruni tangga dengan cara berjalan berturut-turut sesuai lebar tangga. 

 

13. Dalam kondisi ramai, hati-hati dalam bergerak sehingga tidak menimbulkan 

kepanikan yang dapat mengakibatkan korban. 

14. Jika memungkinkan, bantulah orang disabilitas, wanita hamil, anak-anak, 

atau mereka yang membutuhkan bantuan. 

15. Apabila menggunakan sepatu hak tinggi, lepaskan agar tidak menyulitkan 

langkah. 

16. Bila pandangan tertutup asap, berjalanlah dengan merayap pada lantai, 

dinding, atau tangga, dan bernapaslah secara pendek. 

17. Jika terjebak dalam kebakaran dan tidak bisa bergerak, jangan berteriak 

tetapi ketuklah benda di sekitar. 

18. Ketika proses evakuasi berlangsung malam hari, gunakan senter untuk 

mencegah tersandung dan jatuh. 

19. Pengelola gedung memastikan apakah ada di antara penghuni gedung yang 

mungkin terperangkap di dalam dan perlu pertolongan segera. Kepastian 
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tersebut dapat diperoleh setelah dilakukan pengecekan terhadap seluruh 

penghuni yang selamat dan berada di tempat berhimpun tersebut. 

 
 

2.4 Konsep Dasar Pengetahuan 

 

2.4.1 Definisi Pengetahuan 

 

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 

melalui pengamatan indranya. Pengetahuan merupakan hasil seseorang dalam 

mengetahui sesuatu menggunakan penginderaannya. Pengindraan yang dimaksud 

di atas adalah panca indra manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perasa, dan peraba (Wawan, 2018) 

Pengetahuan atau kognitif memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang. Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bertahan lama dibandingkan perilaku 

yang tidak didasari oleh pengetahuan. Proses kognitif dapat terjadi pada saat 

individu memperoleh informasi mengenai objek sikap. Proses kognitif ini dapat 

terjadi melalui pengalaman langsung (Wawan, 2018) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dkk (2017) didapatkan 

bahwa setiap individu memiliki pengetahuan berbeda-beda sesuai pengalaman dan 

informasi yang didapatkan. Dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan dapat 

diterima dari berbagai sarana dan informasi sehingga pengetahuan terhadap 

manajemen bencana dapat diterima. Adapun karakteristik yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang yaitu jenis kelamin, umur, riwayat pendidikan, pekerjaan, 

pendidikan dan pelatihan, dan simulasi (Damayanti et al., 2017). 
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2.4.2 Tingkat Pengetahuan 

 

Pengetahuan mempunyai beberapa tingkatan, yaitu (Wawan & Dewi, 2018) 

 

1. Tahu (Know) 

 

Tahu dapat diartikan sebagai mengingat sesuatu yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk didalamnya, mengingat kembali (recall) bahan yang 

telah dipelajari atau rangsangan yang telah duterima. Tingkatan ini 

merupakan tingkatan yag paling rendah. Kata kerja yang dapat digunakan 

untuk mengukur tahu seseorang tentang apa yang dipelajari yaitu dengan 

menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan, dan lain-lain 

2. Memahami (Comprehention) 

 

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang obyek 

yang diketahui dan dapat menginterprestasikannya dengan benar. Orang 

yang telah faham terhadap suatu objek dapat menjelaskan, menyebutkan 

contoh, menyimpulkan, dan meramalkan suatu objek yang dipelajari. 

3. Aplikasi (Application) 

 

Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi yang sebenarnya. Aplikasi dapat 

menggunakan hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya. 

4. Analisis (Analysis) 

 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi atau suatu 

objek kedalam komponen-komponen tertentu. Akan tetapi, masih ada kaitan 

satu sama lain. 
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5. Sintesis (Syntesis) 

 

Sintesis yang dimaksud adalah menunjukkan kemampuan dalam 

melaksanakan atau menghubungkan bagian-bagian dari suatu keseluruhan 

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

 

Evaluasi berkaitan dengan justifikasi atau penilaian terhadap kemampuan 

seseorang dalam mengusai suatu materi atau objek. Penilaian ini 

berdasarkan kriteria yang ditentukan 

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan, diantaranya 

yaitu (Wawan, 2018) 

1. Pendidikan 

 

Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi. Pendidikan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap pola hidupnya terutama dalam 

memotivasi sikap untuk berperan serta dalam kegiatan kemanusiaan. Pada 

umumnya, makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima 

informasi 

2. Pekerjaan 

 

Pekerjaan merupakan hal yang harus dilakukan untuk menunjang kehidupan 

seseorang. Pekerjaan seringkali dilakukan berulang dan banyak tantangan. 

Sehingga akan menambah pengalaman seseorang ketika akan melakukan 

sesuatu 
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3. Umur 

 

Usia adalah umur individu mulai dari kelahiran sampai berulang tahun. 

Tingkat kematangan dan kekuatan seseorang dalam berkerja maupun 

berfikir akan meningkat seiring dengan kecukupan umurnya. Semakin 

cukup umur seseorang, semakin matang pula pola berfikir dan bekerjanya. 

Pengalaman dan kematangan jiwa seseorang dapat dilihat dari usia. 

Semakin bertambah usia seseorang, semakin matang dalam berfikir. 

4. Lingkungan 

 

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar seseorang yang 

dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku seseorang. 

5. Sosial-budaya 

 

Sosial-budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi sikap 

seseorang dalam menerima informasi. 

2.4.4 Kriteria Tingkat Pengetahuan 

 

Menurut Nursalam (2013) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif: 

- Pengetahuan Baik: 76% - 100% 
 

- Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 
 

- Pengetahuan Kurang: < 56% 



35 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN… RONNY ERLANGGA 
 
 
 

 

 

 

 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

Pengetahuan tentang 

kesiapan 

gempa 

bencana 

bumi dan 

kebakaran di sekolah 

SIAP SIAGA 

Manajemen 

Bencana 

Kesiapan Bencana 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pengetahuan: 

Faktor internal 

(intelegensi, 

pengalaman, 

umur pendidikan, 

dan pekerjaan). 

Faktor eksternal 

(informasi dan 

lingkungan) 

Bencana 

 

 

2.5 Kerangka Konsep 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Kesiapan Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik, 2023 

Keterangan: 

: Diteliti 

     : Tidak diteliti 

 

Variabel yang akan diteliti yaitu gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik tentang kesiapan bencana. Kejadian bencana digedung 

bertingkat yang dapat menimbulkan dampak besar bisa saja terjadi seperti gempa 

bumi dan kebakaran, siswa merupakan peran utama dalam kesiapsiagaan bencana 

serta pengetahuan yang mempengaruhi bagaimana peran siswa dalam kesiapan 

bencana yang tepat. Bencana, manajemen bencana, kesiapan bencana, faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan siswa, serta siap siaga tidak diteliti oleh penulis. 

 

Siswa 

Sumber:(Wawan et al., 2018; Anies, 2017; BPBD, 2017; Undang-undang 

No.24, 2007; UU No. 24 Tahun 2007, 2018; Winarti et al., 2022 Danil, 2021) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih menekankan pada hasil berupa angka dengan 

analisis menggunakan uji statistik (Masturoh et al., 2018). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif. Metode 

deskriptif adalah metode yang meneliti suatu kelompok, objek, kondisi, dan sistem 

pemikiran. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, lukisan atau  

gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diteliti. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. Dalam metode deskriptif, peneliti dapat membandingkan 

fenomena tertentu sehingga merupakan studi komparatif. Metode deskriptif juga 

menyelidiki suatu fenomena atau faktor dan menilai hubungan suatu faktor dengan 

faktor lain (Masturoh et al., 2018). Pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan kesiapan bencana pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

 
 

3.2 Populasi, Sampel, Sampling 

 

3.2.1 Populasi 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

yang berjumlah 400 siswa. 
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3.2.2 Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan. Dalam menentukan sampel, 

langkah awal yang harus ditempuh adalah membatasi jenis populasi atau menentukan 

populasi target (Masturoh, 2018). 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

1. Kriteria Inklusi 

 

a. Siswa yang bersedia menjadi responden. 

 

b. Siswa yang bersekolah di sekolah gedung bertingkat 

 

2. Kriteria Eksklusi 

 

a. Siswa yang mengundurkan diri sebagai responden sebelum penelitian 

selesai dilaksanakan. 

b. Siswa yang tidak tuntas dalam mengisi kuisioner. 

 
3.2.3 Sampling 

 

Teknik Sampling adalah suatu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk 

dapat mewakili suatu populasi (Nursalam, 2013). Sampling penelitian ini adalah 

Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara menghakimi 

sampel dengan sengaja sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan (Bernard., 2002). 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 200 responden. 
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3.3 Variabel Penelitian 

 
Variabel adalah objek yang memiliki variasi antara satu dengan yang lainnya 

(Masturoh, 2018). Variabel yang diteliti adalah tingkat pengetahuan siswa tentang 

kesiapan bencana (Disaster Preparedness). 

 

 
3.4 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan 

Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

 

N 
o 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

Penelitian 

Alat 

Ukur 

Skala Skoring 

1. Pengetahu 

an tentang 

kesiapan 

bencana 

Hal-hal 

yang 

diketahui 

siswa 

tentang 

kesiapsiaga 

an bencana 

di sekolah 

 Definisi 

kesiapan 

bencana 

gempa 

bumi dan 

kebakaran 

 Perencana 

an 

emergensi 

individu, 

dan 

 Kapasitas 

akan 

sumber 

mobilisasi 

Kuision 

er 

Ordin 

al 

Penilaian 

nilai 1 untuk 

jawaban 

benar dan 0 

untuk 

jawaban 

salah. 

1. Pengetahu 

an Baik: 

76% - 

100% 

2. Pengetahu 

an Cukup: 

56% - 75% 

3. Pengetahu 

an Kurang: 

< 56% 
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3.5 Kerangka Kerja 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan 

Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Populasi 

Siswa Siswi SMA Muhammadiyah 1 Gresik sejumlah 400 siswa 

Sampling 

Purposive Sampling 

Sampel 

Sebagian siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik yang bersekolah dengan 

konsep sekolah gedung bertingkat berjumlah 200 orang. 

Desain Penelitian 

Deskriptive 

Pengambilan Data 

Kuisioner 

Pengolahan Data dan Analisis Data 

Editing, Scoring, Coding, Prosenting, Entry data, Cleaning, Tabulating 

Penarikan Kesimpulan 

Memperoleh Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada Siswa 

SMA Muhammadiyah 1 Gresik 
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3.6 Instrumen Penelitian 

 

Dalam suatu penelitian kita memerlukan teknik pengumpulan data, untuk 

keperluan tersebut ada beberapa instrumen pengumpulan data (khususnya data primer) 

yang bisa digunakan oleh peneliti. Instrumen tersebut diantaranya: kuesioner (angket), 

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Abdullah., 2015). 

Pada penelitian ini menggunakan kuisioner dengan skala Guttman yaitu skala 

yang didapatkan jawaban tegas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan. Maka 

dalam skala ini ada 2 interval yaitu benar atau salah. Skala Guttman ini dibuat dalam 

bentuk pilihan ganda maupun checklist. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan 

jawaban yang salah diberi skor 0. 

3.6.1 Jenis Instrumen 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 

berbentuk google form yaitu seperangkat pertanyaan tertutup dengan pengisian data 

secara online yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang tingkat pengetahuan 

siswa mengenai kesiapan bencana (gempa bumi dan kebakaran) di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik. 

(Link Kuisioner google form: https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfKkGF_V- 

JrDR5YcxuEWTrraC5kx17WZ_5f92NA0EjajywncA/viewform?usp=sf_link). 

Kuisioner telah dilakukan uji validitas pada bulan April 2012 dengan melakukan 

uji baca kepada 30 sampel di luar dari populasi yang memiliki karakteristik sama.  

Kuisioner juga telah dipakai dalam penelitian Asih Dwi Hayu Pangesti yang berjudul 

Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Aplikasi Kesiapan Bencana Pada Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia Tahun 2012. 
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3.6.2 Isi Instrumen 

 

Jumlah soal dalam kuisioner ini berjumlah 24 butir. Dalam soal tersebut terdiri  

dari pertanyaan tentang pengetahuan siswa terhadap bencana, yakni mengenai 

pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi), perencanaan emergensi individu, 

dan kapasitas akan mobilisasi. 

Tabel 3.2 Blue print Gambaran Tingkat Pengetahuan SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Tentang Kesiapan Bencana 
 

Indikator Nomor Soal Jumlah 

Definisi pengetahuan bencana 

(kebakaran dan gempa bumi) 

1, 2, 3, 4, 9, 11, 12, 17 8 

Perencanaan emergensi individu 10, 13, 14, 15, 16, 19, 21, 22 8 

kapasitas akan mobilisasi 5, 6, 7, 8, 18, 20, 23, 24 8 

 

 
3.6.3 Penilaian atau Pengukuran Instrumen 

 
Penilaian dalam kuesioner ini adalah bilamana jawaban benar maka akan 

mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0. Variabel ini terdiri dari 24 pertanyaan 

dengan 3 item jawaban (a,b,c). Untuk pertanyaan 1-5 dan 21-24 diberi skor 1 untuk 

jawaban c, serta skor 0 untuk jawaban a dan b. Untuk pertanyaan 6-10 dan 16-20 diberi 

skor 1 untuk jawaban b, serta skor 0 untuk jawaban a dan c. Sedangkan pertanyaan 11- 

15 diberi skor 1 untuk jawaban a, serta skor 0 untuk jawaban b dan c. 

Menurut Nursalam (2016) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif: 

- Pengetahuan Baik: 76% - 100% 
 

- Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 
 

- Pengetahuan Kurang: < 56% 
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3.7 Lokasi dan Waktu 

 

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada bulan Mei 2023. 

 

 

3.8 Pengumpulan Data 

 

3.8.1 Prosedur administrasi 

 

Beberapa tahapan prosedur administrasi dilakukan penelitian antara lain : 

 

1. Mendapatkan surat ijin untuk melakukan penelitian dari Dekan Fakultas Vokasi 

Universitas Airlangga. 

2. Mendapatkan surat rekomendasi layak etik penelitian 

 

3. Mendapatkan ijin penelitian dari SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

 
3.8.2 Prosedur Pelaksanaan. 

 

1. Memberikan penjelasan pada responden tentang tujuan penelitian, prosedur 

penelitian, hak untuk menolak serta jaminan kerahasiaan sebagai responden 

penelitian. 

2. Apabila bersedia siswa menjadi responden dipersilahkan untuk menandatangani 

lembar persetujuan sebagai responden. 

3. Setiap pelaksanaan prosedur didokumentasikan dalam bentuk data. 

 

 
 

3.9 Pengolahan Data 

 

Analisis data menunjukkan bagaimana variabel dalam penelitian diolah serta 

dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program pengolahan data 

dengan menampilkan frekuensi dan persentasi. 

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 
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1. Editing 

Kegiatan untuk mengevaluasi kelengkapan dan kesesuaian kriteria data yang 

diperlukan atau kegiatan peneliti melakukan pengecekan isian formulir atau 

kuisioner. 

2. Scoring 

Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memberikan skor berdasarkan 

jawaban responden yaitu: Penilaian dalam kuesioner ini adalah bilamana 

jawaban benar maka akan mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0  

dengan total skor 24. 

3. Coding 

 

Proses memberi kode numerik pada data dilakukan bertujuan untuk merubah 

data kualitatif menjadi kuantitatif. Coding data diperlukan terutama dalam 

proses pengolahan data, baik secara manual atau menggunakan program 

software. Coding data untuk data demografi dengan kode D, dengan rincian 

masing-masing karakteristik sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Coding Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan 

Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik 
 

Jenis kelamin (kode R) Laki-laki 

Perempuan 

Kode 1 
Kode 2 

Kelas (kode K) Kelas X 

Kelas XI 
Kelas XII 

Kode 1 
Kode 2 
Kode 3 

 
 

4. Entry data 

Kegiatan memasukkan data ke dalam komputer dengan menggunakan aplikasi 

 

Statistical Program for Social Science (SPSS) 
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5. Prosenting data 

Setelah memberikan skor hasil pengisian kuesioner, hasil tersebut kemudian 

dihitung prosentase hasilnya dalam rumus menghitung prosentase, yaitu: 

 
𝑁 = 

𝑆𝑝 𝑥 100% 
 

 

𝑆𝑚 
 

Keterangan: 

 

N: Hasil nilai 

Sp: Jumlah skor yang diperoleh 

Sm: Jumlah skor maksimal 

 
Skor tingkat pengetahuan akan diinterpretasikan dengan skala: 

 

1. Pengetahuan Baik: 76% - 100% 

 

2. Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 

 

3. Pengetahuan Kurang: < 56% 

 

6. Cleaning 

Kegiatan pembetulan atau pengecekan kembali baik itu kelengkapan maupun 

kebenaran data yang sudah dimasukkan dengan tujuan untuk melihat 

kemungkinan adanya kesalahan, ketidak lengkapan, dan sebagainya. 

7. Tabulating 

Tabulating merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam tabel-tabel yang 

telah tersedia, baik tabel untuk data mentah maupun data yang digunakan untuk 

menghitung secara spesifik 
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3.10 Analisa Data 

 

Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa statistik dengan 

pendekatan kuantitatif. Analisis dalam penelitian ini, menggunakan analisis data 

ordinal. 

1. Penarikan Kesimpulan berdasarkan interpretasi tingkat pengetahuan dengan 

rumus berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

N: Hasil nilai 

Sp: Jumlah skor yang diperoleh 

Sm: Jumlah skor maks 

 
𝑁 = 

𝑆𝑃 𝑥 100% 
 

 

𝑆𝑚 

Dengan interpretasi tingkat pengetahuan sebagai berikut: 

 

1. Pengetahuan Baik: 76% - 100% 

 

2. Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 

 

3. Pengetahuan Kurang: < 56% 

 

2. Penarikan kesimpulan jumlah prosentase menggunakan interpretasi sebagai 

berikut (Arikunto, 2008:246): 

1. 0% = Tidak seorangpun dari responden 

 

2. 1% - 25% = Sangat sedikit dari responden 

 

3. 26% - 49% = Sebagian kecil/ hampir setengah dari responden 

 

4. 50% = Setengah dari responden 

 

5. 51% - 75% = Sebagian dari responden 

 

6. 76% - 99% = Hampir seluruh dari responden 
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7. 100% = Seluruh responden 

 

 
 

3.11 Etik Penelitian 

 

Semua penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek harus menerapkan 

4 (empat) prinsip dasar etika penelitian. (Masturoh, 2018) Uji etik pada penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Gresik. Dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik 

Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik, pada tanggal 30 Mei 

2023 dengan nomor surat 225/KET/II.3.UMG/KEP/A/2023. Prinsip etika yang harus 

diperhatikan menurut (Masturoh, 2018) antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Menghormati atau Menghargai Subjek (Respect for Person). 
 

Menghormati atau menghargai orang perlu memperhatikan beberapa hal, 

diantaranya: 

a. Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap 

kemungkinan bahaya dan penyalahgunaan penelitian. 

b. Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahaya penelitian 

maka diperlukan perlindungan.Manfaat (Beneficence). 

Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar- 

besarnya dan mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Oleh 

karenanya desain penelitian harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan 

dari subjek peneliti. 

2. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non-Maleficence). 

 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian harus mengurangi 

kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Sangatlah penting bagi peneliti 
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memperkirakan kemungkinan-kemungkinan apa yang akan terjadi dalam 

penelitian sehingga dapat mencegah risiko yangmembahayakan bagi subjek 

penelitian. 

3. Keadilan (Justice) 

 

Makna keadilan dalam hal ini adalah tidak membedakan subjek. Perlu 

diperhatikan bahwa penelitian seimbang antara manfaat dan risikonya.Risiko 

yang dihadapi sesuai dengan pengertian sehat, yang mencakup: fisik,mental, 

dan sosial. 
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BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Data Umum 

 

1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik adalah sekolah yang berlokasi di 

Randuagung kecamatan Kebomas kabupaten Gresik. Sekolah yang terdiri dari 400 

siswa, 46 guru dengan luas 7,725 meter persegi dengan jenis bangunan bertingkat terdiri 

dari 11 lantai memiliki ketinggian gedung 47,4 meter yang termasuk dalam konstruksi 

bertingkat tinggi yang terancam runtuh jika terjadi gempa, berdiri sejak 22 Desember 

1976. Sekolah swasta di bawah naungan Muhammadiyah ini berakreditasi A dengan 

NPSN 20500463, sejak 06 Agustus 2019 sekolah ini secara resmi mendapatkan izin 

operasional melalui SK Izin Operasional nomor P2T/798/19.03/01/VIII/2019. 

Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik Randuagung kecamatan Kebomas 

kabupaten Gresik ini terdapat, 11 lantai, jenis ruangan tertutup 24 ruang kelas, 7 ruang 

laboratorium, 1 perpustakaan, 4 ruang sanitasi Guru, 1 ruang unit kesehatan sekolah, 

terdapat organisasi palang merah remaja, serta 1 lapangan upacara. SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik termasuk dalam konstruksi bertingkat tinggi yang terancam 

runtuh jika terjadi gempa dan risiko terjadi kebakaran gedung. 
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2) Karakteristik Responden 

 

(1) Karakteristik responden berdasarkan kelas 

 

Karakteristik responden berdasarkan kelas terdapat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelas di SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

pada tanggal 16 Mei 2023 

No Kelas Frekuensi (Orang) Prosentasi(%) 

1. Kelas X 44 22 

2. Kelas XI 128 64 

3. Kelas XII 28 14 
 Jumlah 200 100 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 200 siswa sebagian besar dari 

responden adalah kelas XI 128 orang (64%). 

(2) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdapat pada tabel berikut 

 

ini: 

 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMA Muhammadiyah 1 

Gresik pada tanggal 16 Mei 2023 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

(Orang) 

Prosentasi (%) 

1. Perempuan 97 49 

2. Laki-laki 103 51 
 Jumlah 53 100 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 200 siswa sebagian besar dari 

responden adalah jenis kelamin laki-laki 51%. 
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4.1.2 Karakteristik variabel penelitian 

 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran variabel tingkat 

pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik Tahun 2023. 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Tingkat Pengetahuan di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(Orang) 

Prosentasi (%) 

1. Baik 17 8,5% 

2. Cukup 143 71,5% 

3. Kurang 40 20% 
 Jumlah 200 100% 

 
 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 200 sebagian besar responden 

dalam tingkat pengetahuan cukup (71,5%). 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Definisi 

Pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi) Pada Tingkat Pengetahuan 

Kesiapan Bencana di SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023 

 

Indikator Soal 
Jumlah Rata- 

Jawaban Prosentasi 

(%) 

Kategori Tingkat 

Pengetahuan 

Definisi Pengetahuan bencana 
    (kebakaran dan gempa bumi)  

69% 
Cukup 

 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden 

pada indikator definisi pengetahuan kesiapan bencana (kebakaran dan gempa bumi) 

sebanyak 69%. 
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Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Perencanaan 

Emergensi Individu Pada Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023 

 

Indikator Soal 
Jumlah Rata- 

Jawaban Prosentasi 

(%) 

Kategori Tingkat 

Pengetahuan 

Perencanaan Emergensi 

Individu 
55,25% 

Cukup 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden 

pada indikator perencanana emergensi individu sebanyak 55,25%. 

Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Indikator Kapasitas 

Akan Mobilisasi Pada Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 16 Mei 2023 

 

Indikator Soal 

Jumlah Rata- 

Jawaban Prosentasi 

(%) 

Kategori Tingkat 

Pengetahuan 

Kapasitas Akan Mobilisasi 71,25% Cukup 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar responden 

pada indikator kapasitas akan mobilisasi sebanyak 67,37%. 

 

4.2 Pembahasan 

 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa berada pada 

tingkat pengetahuan pada kategori cukup. Tingkat pengetahuan dikategorikan cukup 

karena hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih berada di tingkat pengetahuan 

yang kedua yaitu memahami (comprehension). Pada tingkatan ini siswa hanya mampu 

menjelaskan suatu hal dengan tepat yang telah pernah dipahami sebelumnya. Hal 

tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner bahwa siswa mampu menjawab benar 17 

pertanyaan dari 24 pertanyaan. 
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Siswa masih kurang memahami aspek perencanaan emergensi individu pada 

kesiapan bencana gempa bumi dan kebakaran dengan tingkat kesulitan pertanyaan pada 

C2 yaitu pemahaman (comprehension). Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner 

pada indikator perencanaan emergensi individu bahwa hanya 111 dari 200 siswa yang 

menjawab benar dari 8 pertanyaan dengan rata rata prosentase 55,25%. Hal tersebut 

dikarenakan masih kurangnya pengalaman siswa dalam hal perencanaan emergensi 

individu. Pada indikator definisi pengetahuan bencana (kebakaran dan gempa bumi) 

hasil jawaban siswa pada kategori cukup dengan rata rata prosentasi 69% dengan 

tingkat kesulitan pertanyaan pada tingkat C2 yaitu pemahaman (comprehension). 

Siswa sangat dapat memahami aspek mengenai indikator kapasitas akan 

mobilisasi dengan tingkat kesulitan pertanyaan pada tingkat C3 yaitu aplikasi 

(application). Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner bahwa 142 siswa dari 200 

siswa dapat menjawab benar pertanyaan mengenai hal tersebut. Tingkat pengetahuan 

juga dipengaruhi oleh pengalaman karena hal tersebut dapat membuat intensitas 

interaksi dengan individu lainnya semakin luas, sehingga keterpaparan individu 

terhadap informasi juga semakin besar (Wawan & Dewi, 2018). 

Hasil penelitian terdahulu dari Asih Dwi Hayu Pangesti (2012) tentang 

gambaran tingkat pengetahuan dan aplikasi kesiapan bencana pada mahasiswa fakultas 

ilmu keperawatan Universitas Indonesia didapatkan hasil bahwa mahasiswa fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia memiliki tingkat pengetahuan kesiapan 

bencana dengan rerata skor pengetahuan 15,14 dari total 24. Tingkat pengetahuan 

mahasiswa berada pada rentang pengetahuan cukup, artinya tingkat pengetahuan 

tentang kesiapan bencana bervariasi pada tiap responden, perbedaan tingkat 
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pengetahuan pada tiap individu dapat ditinjau menurut taksonomi domain koognitif 

bloom. Benjamin Bloom dalam Anderson (1956, 2001) menyatakan bahwa pengetahuan 

mencakup 6 tingkatan domain kognitif yaitu tahu, paham, aplikasi, analisa, sintesa, dan 

evaluasi (Wawan & Dewi, 2018). Setiap tingkatan taksonomi menunjukkan kompetensi 

individu yang berbeda dalam memahami dan menerima suatu informasi. Semakin tinggi 

tingkat domain kognitif individu, makin tinggi kemampuan individu dalam mengolah 

dan mengaplikasikan suatu informasi atau ilmu. 

Penelitian yang tidak sejalan oleh Oguz (2005) dimana tidak terdapat perbedaan 

skor pengetahuan yang signifikan antara siswa yang memiliki pengalaman mengalami 

gempa bumi dan kebakaran dengan siswa yang tidak memiliki pengalaman mengalami 

gempa bumi dan kebakaran di Amerika dan Turki. Hal ini karena siswa yang pernah 

menerima pendidikan formal tentang gempa bumi dan kebakaran tetapi belum memiliki 

pengalaman memiliki pola pemikiran dan keyakinan tentang bagaimana melakukan 

mitigasi bencana, terutama gempa bumi dan kebakaran. 

Peneliti meyakini bahwa siswa pada penelitian ini, tiap individu akan berbeda  

cara menginterpretasikan pengetahuan mengenai definisi bencana alam (gempa bumi 

dan kebakaran), perencanaan emergensi individu, dan kapasitas akan mobilisasi. 

Perbedaan tingkat pengetahuan tentang kesiapan bencana antar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pendidikan dan 

pengalaman. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan dan informasi. Pengaruh 

tingkat pengetahuan siswa pada faktor internal melalui pengetahuan, sosialisasi, 

pengalaman kejadian yang pernah dialami bisa menjadi pengaruh pengetahuan siswa.  

Individu akan beradaptasi dan belajar selama terlibat dalam situasi bencana sehingga 
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ancaman bencana akan direspon secara serius dan lebih efektif di masa depan. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan. Lingkungan merupakan seluruh 

kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. Kondisi lingkungan tempat siswa 

tinggal mampu memberikan pembelajaran terkait kejadian yang sering menimpa 

lingkungan tersebut. Hal ini memunculkan perbedaan persepsi, penilaian, respon, dan 

pola komunikasi terhadap informasi mengenai kesiapan bencana sehingga 

memunculkan perbedaan tingkat pengetahuan terkait kesiapan bencana (Hayudityas, 

2020). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan analisa data menggunakan tabel 

pada penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan Bencana di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik dapat disimpulkan bahwa didapatkan gambaran tingkat 

pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik dengan hasil tingkat pengetahuan 

tentang kesiapan bencana cukup. 

 

 
5.2 Saran 

 

1. Bagi peneliti yang akan datang 

 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data 

maupun acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya agar penelitian ini dapat 

dilanjutkan dan dapat disempurnakan sehingga dapat memberi manfaat pada orang yang 

lebih banyak. 

2. Bagi responden 

 

Peneliti mengharapkan responden untuk tetap mempertahankan atau 

meningkatkan pengetauan sebagai upaya untuk menghadapi bencana gempa bumi dan 

kebakaran. 

3. Bagi instansi pendidikan 

 

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai metode 

yang dapat diajarkan pada siswa baik sebagai program rutin dalam pembelajaran 
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maupun sebatas penyuluhan agar nantinya hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat 

secara maksimal. Peneliti berharap disediakannya video display evakuasi bencana yang 

diputar di tempat berkumpulnya siswa siswi. 

4. Bagi pemerintah 

 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah 

khususnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah kabupaten Gresik. Khususnya 

pada aspek perencanaan emergensi individu pada kesiapan siswa terhadap bencana 

gempa bumi dan kebakaran. Agar memberikan simulasi guna memperkenalkan secara 

dini tentang bencana gempa bumi dan kebakaran serta pembentukan daerah tangguh 

bencana. 
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Lampiran 2. Sertifikat Uji Etik 
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Lampiran 3. Permohonan Kesediaan Menjadi Responden 

 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 
Kepada 

 

Yth. Calon Responden di Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi D III 

Keperawatan Universitas Airlangga: 

Nama : Ronny Erlangga 

NIM : 152011913037 

Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik”. 

Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan saudara untuk bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang akan saya lakukan. Kerahasiaan data pribadi saudara 

akan sangat kami jaga dan informasi yang akan saya gunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan saudara saya ucapkan 

terima kasih. 

Gresik, Mei 2023 

Peneliti 

Ronny Erlangga 

NIM. 152011913037 
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Lampiran 4. Informed Consent 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Alamat: 

 

Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, jaminan 

kerashasiaan dan tidak adanya risiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi D III Keperawatan Universitas Airlangga yang bernama 

Ronny Erlangga mengenai “Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapan Bencana Pada 

Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik”. Saya mengetahui bahwa informasi yang akan 

saya berikan ini sangat bermanfaat bagi pengetahuan umum di Indonesia. Untuk itu saya 

akan memberikan data yang diperlukan dengan sebenar-benarnya. Demikian pernyataan 

ini saya buat untuk dipergunakan  sesuai keperluan. 

 
 

Gresik, Mei 2023 

Responden 



65 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN… RONNY ERLANGGA 
 

 

 

 

 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

Lampiran 5. Kuisioner Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan 

Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

a. Bagian Pertama 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin : 

Kelas : 

 

 
b. Bagian Kedua 

 

Bagian ini berisi pertanyaan terkait pengetahuan Anda seputar bencana. 

 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda paling 

benar. 

1. Apa yang dimaksud bencana alam: 

a. Bencana akibat perilaku manusia 

b. Bencana akibat kerusuhan sosial politik 

c. Bencana akibat kejadian alam 

2. Mana diantara fenomena berikut yang merupakan bencana alam: 

a. Kebakaran gedung 

b. Banjir 

c. Letusan gunung merapi 

3. Fenomena yang dapat Anda ketahui untuk menyatakan suatu keadaan 

tersebut adalah gempa diantaranya? 

a. Merasakan adanya angin kencang diikuti runtuhnya pepohonan 

b. Merasakan suhu udara sekitar menjadi lebih panas 

c. Merasakan adanya guncangan dan melihat benda-benda di 

sekitar ikutbergoncang 

4. Menurut Anda, gempa berkekuatan sedang adalah gempa dengan kekuatan : 

a. 8 Skala Richter 

b. 7 Skala Richter 

c. 6 Skala Richter 
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5. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda 

sedang beradadi dalam gedung bertingkat? 

a. Segera turun menggunakan lift 

b. Berlari keluar dari gedung bertingkat dengan menuruni tangga darurat 

c. Mencari tempat perlindungan di bawah meja yang kokoh, menunggu 

sampaigoncangan berhenti dan aman untuk bergerak 

6. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda 

sedang berada di dalam lift ? 

a. Segera membuka pintu lift dengan paksa 

b. Tetap tenang dan tetap berhubungan dengan ruang control dan sambil 

menekantombol darurat yang ada 

c. Panik dan berteriak minta tolong 

7. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda 

sedang beradadi luar ruangan ? 

a. Mencari tempat terbuka dekat dengan bangunan untuk berlindung 

b. Mencari tempat terbuka yang jauh dari bangunan dan tiang listrik 

c. Mencari tempat terbuka dan berlindung di bawah tiang listrik 

8. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda 

sedang beradadi lobby utama gedung ? 

a. Berlari ke luar lobby 

b. Segera berlindung dan menjauhi daerah berkaca 

c. Hanya berdiam saja tidak melakukan apa-apa (pasrah) 

9. Fenomena yang dapat Anda ketahui untuk menyatakan suatu keadaan 

tersebut adalah kebakaran gedung diantaranya? 

a. Banyak orang yang berlari dan berteriak kebakaran 

b. Melihat adanya api dan asap di ruangan kampus 

c. Mendengar suara orang berteriak meminta tolong 

10. Saat saya melihat tanda-tanda kebakaran, hal yang saya lakukan adalah: 

a. Menyelamatkan dokumen penting di tempat yang jauh dari sumber api 

b. Berlari menjauh dari sumber kebakaran 

c. Berteriak minta tolong 
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11. Salah satu bahan yang mudah memicu kebakaran besar, yaitu: 

a. Listrik 

b. Bensin 

c. Plastik 

12. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi anda 

sedang beradadi gedung kelas ? 

a. Berlindung dan menjauhi daerah berkaca 

b. Berlari ke luar kelas Segera 

c. Hanya berdiam saja tidak melakukan apa-apa (pasrah) 

13. Menurut Anda, potensi risiko yang terdapat di lingkungan sekolah saat terjadi 

kebakaran gedung adalah ? 

a. Potensi risiko yang berasal dari bahan yang mudah terbakar (bensin, 

minyaktanah) 

b. Potensi risiko yang berasal dari runtuhan bangunan dan pecahan kaca 

c. Potensi risiko yang berasal dari asap benda yang terbakar 

14. Upaya kegiatan yang dilakukan setelah kejadian bencana dengan membantu 

masyarakatmemulihkan kondisi rumah dan fasilitas umum disebut dengan : 

a. Rehabilitasi (rehabilitation) 

b. Pemulihan (recovery) 

c. Tanggap darurat (response) 

15. Upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan 

fisik maupun peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana 

disebut dengan: 

a. Mitigasi (mitigation) 

b. Pencegahan (prevention) 

c. Peringatan dini (early warning) 

16. Teknik perlindungan diri yang tepat saat terjadi gempa di dalam kelas adalah: 

a. Lindungi, berlutut, berpegang 

b. Berpegang (Hold), lindungi (cover), berlutut (down) 

c. Berlutut, lindungi, berpegang 

17. Apa yang dimaksud dengan kesiapan bencana: 
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a. Upaya yang dilakukan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menanggulangidampak yang ditimbulkan 

b. Kesiapan untuk menyelamatkan diri, membantu anggota keluarga, 

teman, danwarga sekitar saat bencana 

c. Program jangka menengah dan jangka panjang guna perbaikan fisik, 

sosial, danekonomi pasca bencana 

18. Suatu tempat yang dapat dijadikan tempat berlindung setelah proses 

evakuasi bencanagempa dilakukan disebut: 

a. Jalur evakuasi (Evacuation Rute) 

b. Tempat berkumpul sementara (Assembly Point) 

c. Bangunan tahan gempa (Earthquake Resistant Building) 

19. Layanan pertolongan yang bisa dihubungi saat terjadi kebakaran 

gedung, yaitu: 

a. 110 

b. 112 

c. 118 

20. Apa yang akan Anda lakukan seandainya terjadi gempa dan posisi Anda 

sedang beradadi dalam gedung kelas? 

a. Segera turun menggunakan lift 

b.  Mencari tempat perlindungan di bawah meja yang kokoh, 

menunggu sampaigoncangan berhenti dan aman untuk bergerak 

c. Berlari keluar dari kelas dengan menuruni tangga darurat 

21. Teknik perlindungan diri yang tepat saat terjadi gempa di dalam ruangan 

adalah: 

a. Berlutut, lindungi, berpegang 

b. Lindungi, berlutut, berpegang 

c. Berpegang (Hold), lindungi (cover), berlutut (down) 

 
 

22. Menurut Anda, potensi risiko yang terdapat di lingkungan sekolah saat 

terjadi gempa adalah? 

a. Potensi risiko yang berasal dari kerumunan orang yang berlarian 
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b. Potensi risiko yang berasal dari bahan yang mudah terbakar (bensin, 

minyaktanah) 

c. Potensi risiko yang berasal dari runtuhan bangunan dan pecahan kaca 

 
23.  Suatu tempat berkumpul sementara (Assembly Point) yang dapat dijadikan 

sebagai : 

a. Jalur evakuasi (Evacuation Rute) 

b. Bangunan tahan gempa (Earthquake Resistant Building) Tempat 

c. Tempat berlindung setelah proses evakuasi bencanagempa 

24. Yang dimaksud dengan triage adalah : 

a. Pengelompokan korban bencana berdasarkan hasil pemeriksaan fisik 

b. Pengelompokan korban bencana berdasarkan status kesadaran 

c. Pengelompokan korban bencana berdasarkan beratnya cidera 

Sumber: Pangesti, 2012 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang 

Kesiapan Bencana pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

1. Coding Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapan Bencana 

pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

 
Jenis kelamin (kode R) Laki-laki 

Perempuan 

Kode 1 

Kode 2 

Kelas (kode K) Kelas X 

Kelas XI 
Kelas XII 

Kode 1 

Kode 2 
Kode 3 

 

2. Gambaran Nilai Total Skor, Jenis Kelamin, Kelas dan Nilai Jawaban 

Kuisioner. 
 

No Resp 

onden 

Sko 

r 

Je 

ni 

s 

K 

el 

a 

m 
in 

K 

e 

l 

a 

s 

Jawaban Responden 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 
0 

1 
1 

1 
2 

1 
3 

1 
4 

1 
5 

1 
6 

1 
7 

1 
8 

1 
9 

2 
0 

2 
1 

2 
2 

2 
3 

2 
4 

1. K 15 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

2. N 13 1 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

3. AS 12 1 3 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 

4. F 14 1 2 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

5. H 16 1 3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

6. R 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

7. AAF 18 1 2 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

8. M M 13 1 3 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

9. AZ 15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

10 DN 16 1 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

11 Y 14 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

12 H 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

13 NN 16 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 

14 DZ 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

15 AC 13 1 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

16 S 15 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

17 FZN 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

18 WM 12 2 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

19 R 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

20 DB 16 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 

21 E 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

22 MEZ 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

23 GN 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

24 N 16 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

25 AF 16 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

26 RR 14 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

27 WQ 18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
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28 W 13 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

29 SH 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

30 AS 15 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

31 NW 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

32 BD 14 1 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 

33 HBB 21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

34 RF 16 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

35 FT 11 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

36 WS 18 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

37 NNS 16 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

38 RY 15 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

39 GF 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 

40 SDF 13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

41 Al 18 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

42 MS 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

43 ASD 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 

44 F 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

45 DW 17 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

46 CDS 14 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

47 DW 12 2 3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

48 R 14 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

49 FDS 12 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

50 NR 14 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

51 SC 19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 RQ 13 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

53 W 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

54 RE 21 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

55 CC 16 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

56 FR 11 1 2 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 

57 VV 18 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 

58 VF 16 2 3 0 3 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 

59 FDS 15 1 2 1 2 3 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

60 SRV 16 2 2 0 2 3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 

61 G 13 1 1 1 1 3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

62 NG 18 1 2 1 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 

63 MGF 16 2 2 0 2 3 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

64 MA 17 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 

65 FVE 17 1 1 1 1 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 

66 VB 17 2 2 0 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

67 RTS 14 2 3 0 3 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

68 BND 12 2 3 0 3 3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 

69 N M 14 2 2 0 2 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

70 YTR 12 1 2 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 

71 EW 14 2 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 

72 BBV 19 1 1 1 1 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

73 EFW 13 2 2 0 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

74 VE 18 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 

75 GNM 15 2 1 0 1 3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 

76 ZXC 19 2 2 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 

77 HH 12 2 1 0 1 3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 

78 BNJ 19 2 2 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

79 JDF 16 2 2 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

80 CCS 15 2 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
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81 CEX 15 2 2 0 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

82 AA 15 2 2 0 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

83 VX 16 1 2 1 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

84 ESR 16 1 2 1 2 3 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 

85 UBN 14 1 2 1 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

86 UYT 18 2 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 

87 MNU 13 2 2 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

88 VBC 15 2 2 0 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

89 BN 15 1 2 1 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

90 ETT 18 2 2 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

91 CAE 15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

92 FVS 16 1 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

93 ZXC 14 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

94 ASC 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

95 QA 16 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 

96 ER 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

97 XCS 13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

98 TR 16 1 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

99 BVC 14 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

100 BBN 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

101 BJ 16 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 

102 BNV 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

103 QWE 13 1 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

104 WER 15 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

105 ERT 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

106 SCS 12 2 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

107 BVD 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

108 SVV 16 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 

109 ECS 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

110 CX 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

111 VE 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

112 QWE 16 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

113 RR 16 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

114 DRR 14 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

115 AER 18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

116 HGU 13 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

117 FV 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

118 VDB 15 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

119 BB 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

120 ET 14 1 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 

121 ERR 21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

122 MJN 16 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

123 GT 11 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

124 SVF 18 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

125 SS 16 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

126 AX 15 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

127 AE 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 

128 XC 13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

129 NF 18 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

130 NFR 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

131 BFF 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 

132 RTF 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

133 HD 17 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
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134 MG 14 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

135 MNB 12 2 3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

136 HJJ 14 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

137 JH 12 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

138 WDD 14 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

139 ZAQ 19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

140 VB 13 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

141 XX 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

142 TGB 21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

143 RR 16 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

144 ER 11 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

145 DC 18 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

146 BV 16 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

147 FE 15 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

148 RF 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 

149 FRE 13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

150 ZSA 18 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

151 MNB 16 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

152 GFD 17 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 

153 VB 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

154 CDS 17 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

155 QWS 14 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

156 CSZ 12 2 3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

157 HY 14 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

158 TH 12 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

159 TG 14 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

160 VBC 19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

161 NM 13 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

162 YHG 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 

163 GRT 15 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 

164 FG 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

165 UYG 12 2 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

166 MNG 19 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

167 GNG 16 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 

168 CVB 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

169 ZX 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

170 HB 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

171 GDH 16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

172 RFB 16 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

173 MR 14 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

174 MVC 18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

175 MSR 13 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

176 MF 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

177 AWQ 15 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

178 AZ 18 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

179 SDF 14 1 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 

180 AN 15 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

181 GN 13 1 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

182 FB 12 1 3 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 

183 AQW 14 1 2 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

184 CVB 16 1 3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

185 YTG 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

186 NMH 18 1 2 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
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187 FRS 13 1 3 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

188 GTR 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

189 DEW 16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

190 RAS 14 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

191 EDR 21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

192 DF 15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

193 DSA 15 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

194 IU 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

195 YTA 15 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

196 TG 16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

197 ERT 16 1 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

198 RFD 14 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

199 DX 18 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

200 RWX 13 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

 

3. Perhitungan skor prosentase nilai tingkat pengetahuan 

𝑆𝑃 𝑥 100% 
 

Keterangan : 

N: Hasil nilai 

Sp: Jumlah skor yang diperoleh 

Sm: Jumlah skor maks 

𝑁 =  
 

𝑆𝑚 

(SP) Nilai skor yang 

diperoleh responden 

(Sm) Skor maks (N) Hasil nilai Jumlah 

Responden 
11 24 0,45 4 

12 24 0,5 15 

13 24 0,54 21 

14 24 0,58 27 

15 24 0,62 34 

16 24 0,66 38 

17 24 0,70 18 

18 24 0,75 26 

19 24 0,79 12 

21 24 0,87 5 
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4. Hasil skor prosentase nilai tingkat pengetahuan 

 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(Orang) 

Prosentasi (%) 

1. Baik 17 8,5% 

2. Cukup 143 71,5% 

3. Kurang 40 20% 
 Jumlah 200 100% 
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Lampiran 7. Form bimbingan Tugas Akhir 
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